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ABSTRACT 

 

Commodities of tubers, especially cassava, have the potential to develop in 

the food sector as a type of local food in meeting the needs of the community for 

the lack of supply of rice which contains nutrients and antioxidants which make it 

important for health. Therefore, cassava tubers consumed must be guaranteed 

hygiene and safety. However, many types of tubers circulating in the community 

are not guaranteed for their safety because they are suspected to have been 

contaminated with heavy metals such as lead (Pb), copper (Cu), especially in tubers 

that are planted and sold on the roadside. The purpose of this study was to determine 

whether or not the heavy metals lead and copper were contained in cassava 

according to BPOM No. 23 of 2017, namely lead ≤0.20 mg/kg and copper ≤0.05 

mg/kg. This type of research was experimental research and descriptive research 

design, the time of this research was in April 2023. Four samples were taken with 

laboratory tests using qualitative lead and copper tests and semi-quantitative 

gravimetry on lead. Samples were taken at Sukaramai Market in Medan City and 

the research was carried out at the Food and Beverage Chemistry Laboratory of  

Medan Health Polytechnic of Ministry of Health, Department of Medical 

Laboratory Technology. The results of laboratory examinations for heavy metal 

content in cassava which were tested qualitatively showed that all samples were 

negative for lead and copper metals. In the semi-quantitative gravimetric test on 

lead on 4 samples of cassava, the lead content in sample 1 was 0.00546 mg/kg, 

sample 2 was 0.00683 mg/kg, sample 3 was 0.01229 mg/kg and sample 4 was 0. 

.00956 mg/kg indicates that all cassava samples are still below the threshold 

according to BPOM No. 23 of 2017, namely 0.20 mg/kg. 

 

Keywords: Cassava, Qualitative Test, Gravimetry, Lead, Copper. 
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ABSTRAK 

Komoditas umbi-umbian terutama singkong mempunyai potensi 

pengembangan dibidang pangan sebagai jenis pangan lokal dalam memenuhi 

kebutuhan masyarakat terhadap kurangnya pasokan beras yang memiliki 

kandungan gizi dan antioksidan yang menjadikannya penting secara kesehatan. 

Oleh sebab itu, umbi singkong yang dikonsumsi harus terjamin higienitas dan 

keamanannya. Namun banyak jenis umbi-umbian yang beredar dimasyarakat tidak 

terjamin keamanannya karena diduga telah terkontaminasi logam-logam berat 

seperti timbal (Pb), tembaga (Cu), terutama pada umbi-umbian yang ditanam dan 

dijual di pinggir jalan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau 

tidaknya logam berat timbal dan tembaga yang terkandung dalam singkong 

menurut BPOM No.23 tahun 2017 yaitu timbal ≤0,20 mg/kg dan tembaga ≤0,05 

mg/kg. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dan desain penelitian 

deskriptif, waktu penelitian ini pada bulan april 2023. Sampel yang diambil 

sebanyak 4 sampel dengan pengujian laboratorium secara uji kualitatif timbal dan 

tembaga dan semi kuantitatif gravimetri pada timbal. Sampel diambil di Pasar 

Sukaramai Kota Medan dan dilakukan penelitian di Laboratorium Kimia Makanan 

dan Minuman Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan Jurusan Teknologi 

Laboratorium Medis. Hasil pemeriksaan laboratorium kandungan logam berat pada 

singkong yang di uji secara kualitatif menunjukkan seluruh sampel negatif logam 

timbal dan tembaga. Pada uji semi kuantitatif gravimetri pada timbal terhadap 4 

sampel singkong menunjukkaan hasil kadar timbal pada sampel 1 yaitu 0,00546 

mg/kg, sampel 2 yaitu 0,00683 mg/kg, sampel 3 yaitu 0,01229 mg/kg dan sampel 

4 yaitu 0,00956 mg/kg menunjukkan bahwa seluruh sampel singkong masih berada 

dibawah ambang batas menurut BPOM No.23 tahun 2017 yaitu 0,20 mg/kg. 

 

Kata Kunci: Singkong, Uji kualitatif, Gravimetri, Timbal, Tembaga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang subur dan dikenal sebagai salah satu 

negara yang memiliki keanekaragaman hayati, seperti tumbuhan dan hewan yang 

tersebar diseluruh wilayah Indonesia. Tumbuhan sendiri memiliki banyak potensi, 

salah satunya berpotensi sebagai bahan pangan yaitu umbi-umbian (Atiah dkk, 

2019). Umbi-umbian merupakan tanaman pangan sumber karbohidrat yang 

berbentuk pati dan merupakan makanan pokok dibeberapa negara terutama Asia 

dan Afrika, karena memberikan kalori terbesar dalam makanan pokok dalam sekali 

konsumsi. Di Indonesia, umbi-umbian memiliki komoditas penting disebabkan 

karena selain sebagai bahan pangan, umbi-umbian juga memiliki komoditas 

sebagai bahan baku untuk berbagai produk industri seperti tapioka, pati, gula cair 

dan lainnya. Adapun umbi-umbian yang sering dikonsumsi oleh masyarakat yaitu 

singkong, ubi jalar, kentang, bawang merah, wortel dan lainnya (Estiasih dkk, 

2017). 

Komoditas umbi-umbian terutama singkong mempunyai potensi 

pengembangan dibidang pangan sebagai jenis pangan lokal dalam memenuhi 

kebutuhan masyarakat terhadap kurangnya pasokan beras (Latifah, 2020). 

Singkong banyak ditanam pada area persawahaan dan beberapa diantaranya dekat 

dengan jalan raya. Umbi singkong dengan kandungan gizi dan antioksidan bukan 

hanya menjadi pola makan masyarakat tetapi juga menjadikannya penting secara 

kesehatan (Zhang dkk, 2016). Oleh sebab itu, umbi singkong yang dikonsumsi 

harus terjamin higienitas dan keamanannya. Namun banyak  jenis umbi-umbian 

yang beredar dimasyarakat tidak terjamin keamanannya karena diduga telah 

terkontaminasi logam-logam berat seperti timbal (Pb), tembaga (Cu), terutama pada 

umbi-umbian yang ditanam di pinggir jalan (Yuliana dkk, 2021). 

Kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan dapat berdampak pada 

lingkungan. Dampak tersebut dapat berupa dampak positif maupun dampak negatif, 

salah satu dampak negatif dari kegiatan manusia yaitu menurunnya 
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kualitas lingkungan, baik itu lingkungan air, udara maupun tanah akibat 

pencemaran limbah industri, rumah tangga maupun pertanian (Akhirul dkk, 2020). 

Hal tersebut mengakibatkan tercemarnya logam berat yang berbahaya bagi 

lingkungan dan kesehatan manusia. Salah satu unsur logam berat yang berbahaya 

yaitu logam timbal (Pb) dan tembaga (Cu). Timbal (Pb) dan tembaga (Cu) sebagian 

besar diakumulasi oleh organ tanaman, yaitu daun, batang, akar atau umbi. 

Tanaman dapat menyerap logam berat dalam bentuk kation pada saat kondisi 

kesuburan dan kandungan bahan organik tanah rendah (Ratnasari, dkk, 2013). 

Sumber pencemaran timbal (Pb) yang paling utama yaitu gas buangan 

kendaraan bermotor. Cemaran Pb yang berasal dari gas buangan kendaraan 

bermotor yang menempati 90% dari total cemaran Pb di atmosfer menyebabkan 

jumlah Pb udara dari asap buangan kendaraan meningkat sesuai meningkatnya 

jumlah kendaraan. Asap kendaraan bermotor dapat mengeluarkan partikel Pb yang 

dapat mencemari udara dan tanaman sekitar jalan raya (Yuliana & Sujarwanta, 

2021). Selain itu, timbal juga terdapat dalam limbah cair industri yang pada proses 

produksinya menggunakan timbal, seperti industri pembuatan baterai, industri cat 

dan industri keramik (Rafly, S. M., 2016). 

Pencemaran tembaga (Cu) terjadi karena ulah manusia terutama pabrik yang 

menggunakan logam Cu maupun senyawa lainnya, pembakaran bahan bakar fosil 

dan limbah, limbah hasil aktivitas manusia, penggunaan pupuk fosfat, dan air irigasi 

yang tercemar limbah pabrik. Selama beberapa tahun terakhir, pelepasan Cu secara 

luas setiap tahunnya mencapai 939.000 ton. Produksi Cu dapat merusak kualitas air 

permukaan dan air tanah, serta tanah (Rehman dkk, 2019). Logam Cu juga banyak 

terdapat dipembersih lantai, cat, pestisida dan bahan pengawet (Harahap, dkk, 

2019). 

Logam berat masuk kedalam tubuh manusia melalui rantai makanan. 

Mengonsumsi singkong yang mengandung kontaminasi Pb dan Cu dapat 

terakumulasi dalam tubuh. Logam berat menjadi racun ketika tidak di metabolisme 

oleh tubuh dan menumpuk di jaringan tubuh manusia. Tingkat kronis konsumsi 

logam beracun memiliki dampak berbahaya setelah beberapa tahun terpapar. 

Logam berat yang terakumulasi dalam tubuh manusia dapat menghambat 
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pertumbuhan dan perkembangan tubuh, menimbulkan cacat fisik, menurunkan 

kecerdasan, melemahkan syaraf, dan berpengaruh ke tulang, dan lain sebagainya 

(Sandeep dkk, 2019). 

Menurut peraturan kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik 

Indonesia  nomor 23 tahun 2017 tentang batas maksimum cemaran logam berat 

dalam pangan olahan bahwa ambang batas maksimum untuk sayuran yaitu Pb 0,20 

mg/kg dan Cu 0,05 mg/kg. Hal ini tentu saja harus diwaspadai karena cemaran 

timbal dan tembaga dapat mengurangi kualitas umbi-umbian dan akan berbahaya 

bagi kesehatan masyarakat apabila cemaran tersebut melewati ambang batas 

maksimum. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Suriani 2016 dapat 

disimpulkan bahwa pada tanah sawah Kelurahan Pacinongan Kecamatan 

Sombaopu Gowa, mengandung logam berat yang melebihi ambang batas yaitu pada 

logam berat Timbal (Pb) yaitu 0,0151 ppm. Penelitian yang dilakukan oleh Arselna 

tahun 2019 menunjukkan bahwa pada tanaman darat berupa ubi jalar, singkong, 

kentang, kunyit dan kacang konsentrasi Pb berkisar 0,002−2,47 mg/kg dan 

konsentrasi Cu berkisar 0,47−3,72 mg/kg dimana pada penelitian tersebut 

menunjukkan sampel tercemar logam timbal dan tembaga diatas batas maksimum 

menurut BPOM RI No.23 Tahun 2017. Pada penelitian Maghfrina tahun 2019 

mendapatkan kesimpulan bahwa karbon aktif dari kulit singkong memiliki 

kemampuan adsorpsi terhadap logam timbal (Pb) dalam air limbah sebesar 97,53-

99,58%. Begitupun pada penelitian yang dilakukan oleh Aprilia tahun 2021 hasil 

penelitian menunjukan kandungan logam berat Cu pada tanah, Sampel tanah yang 

di uji menunjukan bahwa adanya kadar Cu berkisar antara 88,66 ppm – 122,76 ppm 

dimana sampel tanah tersebut melebihi ambang batas maksimum. Pada penelitian 

Saraswati, dkk tahun 2022 menunjukkan bahwa kadar logam berat timbal pada 

singkong segar yaitu 0,03 mg/kg dan pada singkong goreng beku menunjukkan 

kadar timbal 0,03 mg/kg dan pada kadar logam berat tembaga pada singkong segar 

yaitu 0,0869 mg/kg dimana pada penelitian tersebut menunjukkan sampel jauh 

dibawah batas maksimum menurut BPOM RI No.23 Tahun 2017. 
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Berdasarkan survei lokasi bahwa Pasar Sukaramai Medan merupakan pasar 

tradisional yang terletak di kecamatan Medan Area Sukaramai. Kawasan sukaramai 

ini terletak persimpangan jalan A.R Hakim dan Jalan Sutrisno. Banyak kendaraan 

umum yang melintas setiap harinya seperti angkutan umum, pengangkut barang, 

sepeda motor, becak motor dan mobil pribadi. Hal itu menjadikan kawasan tersebut 

salah satu jalur padat lalu lintas ditambah dengan banyaknya pedagang yang 

berjualan di sepanjang jalan raya tidak terkecuali pedagang singkong yang 

menjajakan dagangannya dalam kondisi terbuka. Hal ini mengakibatkan 

kontaminasi asap kendaraan bermotor yang mengandung logam berat seperti Pb 

dan Cu terhadap umbi-umbian yang dijual di Pasar Sukaramai Medan selain 

kontaminasi yang berasal dari tanah. Pemasokan singkong yang dijual di Pasar 

Sukaramai Kota Medan berasal dari daerah Berastagi, Tanjung Morawa dan Deli 

Tua tergantung pedagang mendapat pemasokan dari tokke mereka. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang analisa logam berat Pb dan Cu pada umbi-umbian yang dijual di 

Pasar Sukaramai Medan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah singkong yang dijual disepanjang Pasar Sukaramai Kota Medan 

mengandung logam berat (Pb dan Cu). 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya logam berat Pb dan Cu pada singkong. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui kandungan Pb dan Cu didalam singkong yang dijual di 

Pasar Sukaramai Medan. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 
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1. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti mengenai kadar 

kandungan logam berat Pb dan Cu pada singkong. 

2. Sebagai bahan dan referensi tambahan dalam memperbanyak sumber-

sumber literatur sehingga mempermudah dalam mencari teori yang 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. 

3. Memberikan informasi kepada pembaca tentang bahaya logam berat Pb dan 

Cu. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Singkong (Manihot esculenta crantz) 

Singkong (Manihot esculenta crantz) atau ubi kayu merupakan makanan 

pokok bagi pendududuk di dunia, selain sebagai makanan pokok singkong juga 

digunakan sebagai bahan baku industri dan pakan ternak. Dalam sistematika 

(taksonomi) tumbuhan, tanaman singkong diklasifikasi sebagai berikut (Jurni, 

2019): 

 Kingdom : Plantae (Tumbuh-tumbuhan) 

 Divisi  : Spermatophyta 

 Sub Divisi : Angiospermae 

 Kelas  : Dicotyledoneae 

 Ordo  : Euphorbiales 

 Famili  : Euphorbiaceae 

 Genus  : Manihot 

 Spesies : Manihot esculenta crantz 

Singkong atau yang biasa disebut ubi kayu bisa dilihat pada gambar 2.1 

merupakan tanaman yang mudah sekali dibudidayakan, bahkan ditanah yang 

marjinal tanaman ini bisa hidup dan dapat memberikan hasil. Selain itu kandungan 

karbohidrat yang berasal dari umbi kayu sangat tinggi, sehingga dapat digunakan 

sebagai pengganti beras. 

 

Gambar 2.1. Singkong (Dokumen Pribadi) 
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Singkong merupakan umbi atau akar pohon yang umumnya memiliki 

panjang 50-80 cm dengan diameter 3-5 cm. Daging umbi bewarna putih atau 

kekuning-kuningan. Singkong merupakan sumber energi yang kaya karbohidrat 

namun minim protein. Singkong juga rentan terhadap kerusakan akibat terlalu lama 

terkena angin, gejala singkong yang mengalami kerusakan ditandai dengan 

keluarnya warna biru gelap akibat terbentuknya asam sianida yang bersifat racun 

bagi tubuh apabila dikonsumsi (Fitriani, H, 2017). 

Singkong adalah tanaman semusim, tanaman berumbi dengan umbi 

memanjang, besar dan kecil. Umbi singkong ini mengandung pati yang bervariasi 

tergantung varietasnya. Hampir semua bagian singkong dapat dimanfaatkan mulai 

dari batang, daun, umbi, sampai kulit umbi singkong yang mayoritas hanya menjadi 

sampah atau dimanfaatkan sebagai campuran pakan ternak (Fitriani, H, 2017). 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan Lende, M dkk, 

masyarakat memanfaatkan umbi singkong pada umumnya dengan cara yang 

sederhana yaitu direbus, dikukus, dibakar dan kadang-kadang digoreng juga 

dimanfaatkan sebagai bahan makanan dengan cara dibuat kue tart, kue bolu dan 

digoreng menjadi keripik sedangkan daunnya diolah menjadi sayur (Lende, M dkk, 

2020). 

Singkong memang sudah dikenal sebagai bahan pangan tetapi masi jarang 

khasiat singkong yang tidak diketahui masyarakat padahal singkong mengandung 

senyawa-seyawa kimia tertentu yang dapat di jadikan obat herbal untuk 

memyembuhkan penyakit tertentu, yaitu: Antioksidan, Vitamin B, Saponin, HCN 

(Sebagai Penghasil Linamarin Anti Kanker), Bioetanol, Singkong bebas gluten, 

Sumber karbohidrat, Protein, Vitamin K, Vitamin B Kompleks, Vitamin C, Mineral 

Penting, Sumber Serat (Jurni, 2019). 

2.1.2 Logam Berat 

 Logam berat merupakan unsur-unsur kimia yang memiliki massa jenis lebih 

dari 5 g/cm3, yang terletak dibagian sudut kanan bawah sistem periodik, 

mempunyai afinitas tinggi terhadap unsur S dan biasanya memiliki nomor atom 22 

hingga 92 dari periode 4 sampai 7. Logam berat merupakan komponen alami yang 
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terdapat dikulit bumi yang tidak dapat dihancurkan dan merupakan zat berbahaya 

karena dapat terjadi bioakumulasi (Lestari, 2021). 

Logam berat termasuk dalam metalloid, logam transisi, logam dasar, 

lantanida dan aktinida. Unsur utama logam berat yaitu kromium (Cr), mangan 

(Mn), kobalt (Co), temabaga (Cu), Seng (Zn), merkuri (Hg), timbal (Pb), nikel (Ni), 

timah (Sn), cadmium (Cd), dll. Logam berat memiliki 3 kelompok yakni logam 

beracun (seperti Hg, Cr, Pb, Zn, Cu, Ni, Cd, As, Co, Sn, dll), logam mulia (seperti 

Pd, Pt, Ag, Au, Ru, dll) dan radionuklida (seperti Th, Ra, Am, dll) (Sandeep dkk, 

2018). 

Berdasarkan sudut pandang toksikologi, logam berat dapat dibedakan 

menjadi logam berat essensial dan logam non essensial. Logam berat essensial yaitu 

logam yang dalam jumlah tertentu sangat dibutuhkan oleh organisme hidup, namun 

dalam jumlah yang berlebihan dapat menimbulkan efek racun, sebagai contoh Zn, 

Cu, Fe, Co, Mn dan Se. Sedangkan logam berat non essensial merupakan logam 

yang beracun yang keberadaannya dalam tubuh belum diketahui manfaatnya. 

Logam ini dapat menimbulkan efek yang merugikan kesehatan manusia, senyawa 

ini tidak dapat rusak dialam dan tidak berubah menjadi bentuk lain, sebagai contoh 

Hg, Cd, Pb, Sn, Cr dan As (Adhani dan Husaini, 2017). 

Menurut Sandeep (2018) ada berbagai sumber logam berat yang mencemari 

lingkungan, seperti : 

1. Sumber Alami Logam Berat 

Komposisi dan konsentrasi logam berat tergantung pada jenis batuan dan 

kondisi lingkungan yang mengaktifkan proses pelapukan. Pembentukan 

tanah sebagian besar terjadi dari batuan sedimen tetapi hanya merupakan 

sumber logam berat yang kecil, karena umumnya tidak mudah 

lapuk.Namun, banyak batuan beku seperti olivine, augit dan hornblende 

memberikan kontribusi Cu, Co, Ni, Mn dan Zn yang cukup besar kedalam 

tanah.Dalam  batuan sedimen, serpih memilki konsentrasi Cr, Mn Co, Cu, 

Cd, Sn, Hg dan Pb tertinggi di ikuti oleh batu kapur dan pasir. 

2. Sumber Pertanian Logam Berat 
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Sumber logam berat yang paling penting untuk tanah pertanian, meliputi 

pengapuran, lumpur limbah, air irigasi dan pestisida. Meskipun kadar logam 

berat di tanah pertanian sangat kecil, tetapi penggunaan pupuk fosfat secara 

berulang dalam waktu lama memungkinkan akumulasi beberapa  logam 

yang sangat berbahaya. Pengapuran meningkatkan kadar logam berat dalam 

tanah lebih banyak dari pada pupuk nitrat dan sampah kompos. Lumpur 

limbah dan beberapa pestisida berbasis logam berat adalah salah satu 

sumber terpenting kontaminasi logam berat ke tanah. 

3. Sumber Industri Logam Berat 

Industri sumber logam berat termasuk pertambangan dan pemurnian. 

Operasi penambangan mencemarkan logam berat yang berbeda tergantung 

pada jenis penambangan. Kontaminasi tanah dan badan air juga dapat terjadi 

melalui limpasan dari erosi limbah tambang, debu yang dihasilkan selama 

pengangkutan, korosi logam dan pencucian logam berat ke tanah dan air 

tanah. 

4. Limbah Domestik 

Limbah pembuangan rumah tangga menjadi sumber tunggal terbesar dari 

nilai logam tinggi di sungai dan perairan lainnya. Penggunaan deterjen 

menimbulkan kemungkinan bahaya pencemaran, karena produk deterjen 

rumah tangga biasa dapat mempengaruhi kualitas air. 

5. Sumber Lain 

Sumber logam berat lainnya termasuk pembakaran sampah, tempat 

pembuangan sampah dan transportasi mobil, kendaraan bertenaga diesel 

dan pesawat terbang. Dua sumber utama aktivitas manusia yang mencemari 

tanah adalah abu yang dihasilkan dari pembakaran batu bara dan korosi 

produk limbah komersial yang menambah Cr, Cu, Pb dan Zn ke lingkungan. 

Logam berat dapat menghambat kerja enzim sehingga metabolisme tubuh 

terganggu sehingga menyebabkan kanker dan mutasi. Jenis logam berat yang sangat 

berbahaya bagi manusia adalah timbal, tembaga, merkuri, kadmium, dan kromium. 

Logam berat yang masuk ke dalam tubuh kemudian diserap. Penyerapan logam  

dapat terjadi di mana saja di saluran pencernaan, lambung merupakanbagian utama 
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dalam  proses penyerapan timbal. Bagian utama  penyerapan logam dalam saluran 

pernapasan adalah alveoli. Logam yang diserap  dengan cepat didistribusikan ke 

seluruh tubuh.  Tingkat distribusi ke setiap organ terkait dengan aliran darah, 

membran sel, dan afinitas logam komponen organ. Setelah  logam terurai, dapat 

terakumulasi dalam organisme tubuh. Konsumsi sayuran yang mengandung logam 

berat menyebabkan efek berbahaya bagi kesehatan manusia, seperti sakit 

tenggorokan, sakit kepala, radang kulit, alergi, anemia, gagal ginjal, radang paru-

paru, dll(Pratiwi, 2020). 

2.1.3 Timbal (Pb) 

 Timbal seperti pada gambar 2.2 merupakan salah satu logam berat yang 

beracun dan dapat menimbulkan efek buruk bagi tubuh. Paparan timbal dapat 

menempel pada tubuh dan memicu anemia, kehancuran serius pada jaringan tubuh 

dan otak serta ginjal. Timbal merupakan logam berat dengan warna biru kelabu 

dengan titik leleh 372 oC, titik didih pada 1.620oC dengan suhu 550-600oC, timbal 

dapat membentuk timbal dioksida jika menguap dan bereaksi pada Oksigen dalam 

udara. Pb memiliki nomor atom paling besar dari seluruh tabel perodik yaitu 82 

(Widodo, 2019). 

 

Gambar 2.2 Timbal (Bimastyaji. 2017) 

Timbal secara alami berasal dari lingkungan, namun sebagian besar 

kehadiran timbal disebabkan oleh aktivitas manusia terutama dari polusi dari 

kendaraan bermotor. Pencemaran Timbal terus meningkat lebih dari seribu kali 

lipat selama tiga abad terakhir sebagai akibat dari aktivitas manusia. Masih menjadi 

masalah serius terutama pada negara berkembang yang masih menggunakan bahan 

bakar bensin bertimbal. Timbal dapat memasuki lingkungan melalui pembakaran 

kendaraan bermotor, pertambangan timah dan logam lainnya, pabrik-pabrik yang 
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membuat atau menggunakan timah, campuran timah, atau senyawa timbal 

(Nurmawan, 2019). 

 Akumulasi logam timbal dapat terjadi secara pasif maupun aktif. Akumulasi 

logam padat pada tanaman dapat masuk melalui korteks pada akar tanaman yang 

terkumpul di dekat endodermis. Logam berat terakumulasi pada tanaman seperti 

melalui  beberapa faktor seperti transpirasi, tekanan akar dan  kehadiran pemacu 

penyerap logam yang biasanya hanya dimiliki oleh tumbuhan hiperakumulator. 

Bila terakumulasi dengan tinggi pada tanaman dapat menyebabkan kerusakan pada 

organ tanaman sehingga menyebabkan kerusakan pada organ tanaman. Logam 

berat Pb yang terakumulasi secara berlebihan pada tanaman dapat menyebabkan  

terhambatnya sistem fotosintesisdan menyebabkan nekrosis pada tanaman 

(Widyawati, 2021). 

2.1.3.1. Dampak Timbal (Pb) Pada Kesehatan 

 Timbal dapat menyebabkan keracunan pada tubuh manusia, baik pada 

tingkat kronis maupun akut. Toksisitas kronis timbal sering dijumpai pada pekerja 

pabrik permunian logam dan pertambangan. Senyawa Pb mampu masuk kedalam 

tubuh manusia melalui saluran pernafasan, pencernaan, kontak langsung dengan 

kulit maupun melalui makanan. Keracunan Pb kronis dapat menimbulkan gangguan 

fisiologis dan efek keracunan kronis pada anak yang sedang berkembang dan dapat 

mempengaruhi gangguan fisik dan mental (Yanti, 2020). 

 Paparan terhadap timbal dan bahan kimia timbal dapat terjadi melalui jalur 

inhalasi, jalur oral, jalur dermis, penyerapan dari benda asing bertimbal dan dapat 

melalui rute plasenta. Persentase penyerapan timbal melalui jalur oral oleh anak-

anak lebih besar dari pada oleh orang dewasa. Ketika timbal telah berada di dalam 

aliran darah, timbal akan di distribusikan ke tiga kompenen yaitu darah, jaringan 

mineral, dan jaringan lunak. Pada saat stres (terutama saat masa kehamilan dan 

menyusui), tubuh dapat memobilisasi simpanan timbal, sehingga meningkatkan 

konsentrasi timbal di dalam darah. Waktu paruh timbal dalam darah orang dewasa 

diperkirakan sekitar 28 hari. Tubuh akan menimbun timbal seumur hidup dan 

biasanya akan melepaskannya dengan sangat lambat (ATSDR, 2017). 
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 Sistem saraf adalah yang paling sensitif untuk paparan timbal pada anak-

anak. Toksisitas timbal dapat mempengaruhi setiap sistem organ. Pada tingkat 

molekuler, mekanisme toksisitas melibatkan proses biokimiawi. Hal ini termasuk 

kemampuan timbal untuk menghambat atau meniru aksi kalsium (yang dapat 

memengaruhi proses yang bergantung pada kalsium atau yang terkait) dan 

berinteraksi dengan protein (termasuk yang dengan gugus sulfhidril, amina, fosfat, 

dan karboksil). Afinitas tinggi timbal untuk gugus sulfhidril membuatnya sangat 

beracun bagi berbagai sistem enzim (ATSDR, 2017). 

2.1.4. Tembaga (Cu) 

Tembaga (Cu) seperti pada gambar 2.3 merupakan logam berat yang 

memiliki residu tinggi pada tanaman. Tembaga tercantum dalam tabel periodik 

periode golongan IB dengan nomor atom 29, massa atom 63,5 dan massa jenis 8,96 

g/cm3, memiliki titik didih 2595 °C dan titik leleh 1083°C. Tembaga merupakan 

logam lentur, mudah dibentuk dan memiliki konduktivitas listrik dan termal yang 

tinggi. Tembaga memiliki nomor atom 29, isotop (63Cu dan 65Cu stabil) terdiri dari 

kira-kira 69% dari Cu alami (Permatasari, 2018). Sifat fisika tembaga bisa dilihat 

pada tabel 2.1. 

 

Gambar 2.3 Tembaga (Kurnia, Y, 2018) 

 

 

 

 

Tabel 2.1. Sifat Fisika Logam Cu 

Identitas Keterangan 
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Nama Tembaga 

Simbol Cu 

Nomor atom 29 

Massa Atom Relatif 63,546 g.mol-1 

Berat Atom 63, 546 g.mol 

Titik didih 2595 oC 

Titik leleh 1083 oC 

Jari- jari atom 1,174 Ao 

Jari- jari ion Cu2+ 0,96 Ao 

Klasifikasi Logam transisi 

Warna Kemerahan 

(Irianti dkk, 2017). 

Tembaga ditemukan pada zaman prasejarah pada 9000 tahun sebelum 

masehi dan metode pemurnian tembaga (Cu) ditemukan sekitar 5000 tahun sebelum 

masehi. Tembaga menjadi salah satu pemegang peran penting dalam berbagai 

proses fisiologi seperti oksidasi, fotosintesis dan metabolisme karbohidrat. Namun 

Cu pada tanaman harus tetap berada di bawah ambang batas wajar, dikarenakan 

kelebihan cu pada tanaman dapat mengakibatkan Perubahan DNA, integritas 

membran sel, respirasi, fotosintesis dan aktivitas enzim yang dapat menyebabkan 

terhambatnya pertumbuhan dan mengancam kelangsungan hidup tanaman 

(Rahman, 2019). 

 Dalam bentuk logamnya, tembaga berwarna kemerahan, tetapi lebih sering 

ditemukan terikat pada ion lain, seperti sulfat, sehingga warnanya berbeda dengan 

logam tembaga murni. Tembaga sulfat pentahidrat (CuSO4.5H2O) adalah salah satu 

bentuk senyawa Cu yang paling umum. Senyawa ini sering digunakan dalam 

industri, seperti pencelupan tekstil, penyepuhan, pelapisan dan pencucian di 

industri perak. Selain itu, tembaga sulfat pentahidrat juga banyak digunakan dalam 

bidang pertanian dan peternakan yaitu sebagai fungisida, algasida, pupuk Cu dan 

zat pengatur tumbuh hewan. Namun kadar Cu yang tinggi dapat berdampak negatif 

pada lingkungan biotik dan abiotik. Hal ini dikarenakan Cu termasuk dalam 

golongan logam berat. Logam berat merupakan unsur permanen dan tidak mudah 

rusak, sehingga Cu yang masuk ke dalam tanah cenderung terakumulasi dan 

konsentrasinya terus meningkat (Khairuddin, 2021). 
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2.1.4.1. Dampak Tembaga (Cu) pada kesehatan. 

Paparan Tembaga (Cu) pada manusia dapat terjadi melalui pernapasan, 

konsumsi makanan maupun minuman, kontak langsung dengan kulit, udara atau air 

yang terpapar Cu. Orang-orang yang memiliki potensi besar terkena paparan Cu 

adalah orang yang tinggal dekat dengan pabrik pengolahan tembaga dan pekerja 

dari pabrik tembaga. Selain residu dari pabrik, penggunaan alat masak berbahan 

tembaga juga dapat meningkatkan resiko paparan tembaga pada manusia(Ginting, 

2017). 

Keracunan tembaga pada manusia memiliki efek buruk pada kesehatan. 

Keracunan kronis akan menyebabkan penyakit Wilson’s, penyakit Wilson’s 

menyebabkan terjadinya proses degeneratif di otak dan sirosis hati. Penyakit lain 

yang diakibatkan keracuan Cu adalah penyakit paru-paru (vineyard sprayer lung). 

Dalam studi literatur terdahulu, dilaporkan bahwa keracunan tembaga banyak 

terjadi pada organ hati, ginjal, limpa, paru-paru, dan usus. Kelebihan tembaga 

secara kronis menyebabkan penumpukan tembaga didalam hati yang dapat 

menyebabkan nikrosis hati atau serosis hati. Konsumsi sebanyak 10-15 mg tembaga 

sehari dapat menimbulkan muntah-muntah (Festy, 2018). 

2.1.5. Metode Analisa Kandungan Pb dan Cu 

 Pada pemeriksaan kandungan Pb da Cu menggunakan metode kualitatif dan 

metode kuantitatif. Pemeriksaan kualitatif menggunakan metode kolorimetri. 

Kolorimetri adalah metode perbandingan menggunakan perbedaan warna. Metode 

kolorimetri mengukur warna suatu zat sebagai perbandingan. Biasanya cahaya 

putih digunakan sebagai sumber cahaya untuk membandingkan absorpsi cahaya 

relatif terhadap suatu zat (Ardiatma dan Surito, 2019). Pada pemeriksaan kuantitatif 

Pb menggunakan metode gravimetri dan Cu menggunakan metode titrasi iodometri. 

Metode gravimetri merupakan suatu metode analisis yang didasarkan pada 

pengukuran berat, yang melibatkan pembentukan, isolasi dan pengukuran berat dari 

suatu endapan. Tahap awal analisis gravimetri adalah pemisahan komponen yang 

ingin diketahui dari komponen-komponen lain yang terdapat dalam suatu sampel 

kemudian dilakukan pengendapan (Vitah, 2020). 
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Titrasi iodometri adalah suatu proses tak langsung yang melibatkan iod, ion 

iodida berlebih ditambahkan kedalam suatu agen pengoksidasi, yang membebaskan 

iod dan kemudian dititrasi dengan Na2S2O3 (Natrium Tiosulfat). Titrasi iodometri 

merupakan titrasi redoks. Banyaknya volume Natrium Tiosulfat yang digunakan 

sebagai titran setara dengan iodium yang dihasilkan sebagai titrat dan setara dengan 

banyaknya sampel (Silviana, 2019). 

 

2.2 Kerangka Konsep 

Variabel Bebas   Variabel Terikat  Parameter 

 

           

           

           

           

           

 

 

 

 

 

 

 

2.3 Defenisi Operasional 

a. Singkong adalah tanaman semusim, tanaman berumbi dengan umbi 

memanjang, besar dan kecil. Umbi singkong ini mengandung pati yang 

bervariasi tergantung varietasnya. Singkong dapat dimanfaatkan mulai dari 

batang, daun, umbi, sampai kulit umbi singkong ( Fitriani, H, 2017). 

b. Timbal merupakan salah satu logam berat yang beracun dan dapat 

menimbulkan efek buruk bagi tubuh. Paparan timbal dapat menempel pada 

tubuh dan memicu anemia, kehancuran serius pada jaringan tubuh dan otak 

(Widodo, 2019). 

c. Tembaga (Cu) merupakan logam berat yang memiliki residu tinggi pada 

tanaman. Tembaga tercantum dalam tabel periodik periode golongan IB 

Kadar 

Tembaga (Cu) 

Umbi-Umbian 

Kadar 

Timbal(Pb) 

Memenuhi Jika 

Pb ≤ 0,20mg/kg 

dan Cu ≤ 0,05 

mg/kg. 

BPOM No.23 

tahun 2017  

Tidak Memenuhi 

Jika Pb > 

0,20mg/kg dan 

Cu > 0,05 mg/kg. 
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dengan nomor atom 29, massa atom 63,5 dan massa jenis 8,96 g/cm3, 

memiliki titik didih 2595 °C dan titik leleh 1083 °C (Permatasari, 2018). 

d. Peraturan kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia  

nomor 23 tahun 2017 tentang batas maksimum cemaran logam berat dalam 

pangan olahan bahwa ambang batas maksimum untuk sayuran yaitu Pb 0,20 

mg/kg dan Cu 0,05 mg/kg. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan pengujian 

laboratorium secara kualitatif untuk menentukan ada atau tidaknya logam berat Pb 

dan Cu pada singkong yang dijual di pasar Sukaramai dan secara semi kuantitatif 

gravimetri pada singkong yang dijual di pasar Sukaramai menggunakan desain 

penelitian secara deskriptif. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi pengambilan sampel adalah di Pasar Sukaramai Kota Medan. 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia Makanan dan Minuman Politeknik 

Kesehatan RI Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Medan Jalan Williem 

Iskandar Pasar V Barat No. 6 Medan Estate. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2022 hingga bulan Mei 2023. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1  Populasi 

 Populasi pada penelitian ini adalah seluruh singkong yang di jual 

disepanjang jalan Pasar Sukaramai Kota Medan. 

3.3.2 Sampel 

 Sampel pada penelitian ini merupakan sampel jenuh dimana berjumlah 4 

sampel singkong yang dijual di Pasar Sukaramai Kota Medan. 

3.4 Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

 Jenis data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari hasil 

pemeriksaan kadar timbal dan tembaga pada singkong dan pemeriksaan dilakukan 

di Laboratorium Kimia Makanan dan Minuman Jurusan Teknologi Laboratorium  

Medis
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3.5 Metode Penelitian 

1) Metode Kualitatif Uji Pengendapan Pada Timbal 

2) Metode Kualitatif Uji Pengendapan Pada Tembaga 

3) Metode Gravimetri Pada Timbal 

 

3.6 Prinsip Penelitian 

1) Uji Pengendapan pada timbal yaitu diteteskan kalium iodida pada sampel 

dan terbentuk endapan bewarna kuning dan diteteskan HCl pada sampel 

terbentuk  endapan bewarna putih. 

2) Uji Pengendapan pada tembaga yaitu diteteskan KI pada sampel hingga 

terbentuk endapan bewarna cokelat dan diteteskan ammonium hingga 

terbentuk endapan bewarna biru. 

3) Gravimetri didasarkan pada pengukuran berat, yang melibatkan 

pembentukan isolasi dan pengukuran berat dari suatu endapan. 

 

3.7 Alat dan Bahan Pemeriksaan 

3.7.1 Alat 

 Gelas ukur 50 mL, gelas beker 250 mL, labu Erlenmeyer, corong kaca, pipet 

tetes, erlenmeyer buchner, oven, hot plate, neraca analitik, batang pengaduk.. 

3.7.2 Bahan 

 Sampel singkong, larutanH2SO4 4,000N , KI 10%, KI 6,000N, HCL, 

NH4OH 2,000N, Alkohol 97%, kertas saring whatman, Aquades, Tissue. 

 

3.8 Prosedur Kerja 

3.8.1 Preparasi Sampel 

1) Siapkan alat dan bahan yang digunakan 

2) Timbang sampel masing-masing 20 gram kemudian dipotong menjadi 

bagian kecil dan haluskan menggunakan portal dan alu. 

3) Tambahkan aquades sebanyak 100 mL dan saring mengunakan kertas 

saring. 

4) Ambil filtratnya untuk dianalisis. 
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3.8.2 Metode Kualitatif Uji Pengendapan Timbal 

1) Masukkan 1 mL larutan sampel ke dalam tabung reaksi 

2) Tambahkan 2-3 tetes larutan KI 10%  kedalam sampel 

3) Amati jika positif terbentuk endapan kuning 

4) Masukkan 1 mL larutan sampel ke dalam tabung reaksi 

5) Tambahkan 2-3 tetes larutan HCl kedalam sampel 

6) Amati jika positif terbentuk endapan bewarna putih 

 

3.8.3 Metode Kualitatif Uji Pengendapan Timbal Tembaga 

1) Masukkan 1 mL larutan sampel ke dalam tabung reaksi 

2) Tambahkan 3 tetes larutan KI 6 N 

3) Amati jika positif terbentuk endapan coklat 

4) Masukkan 1 mL larutan sampel ke dalam tabung reaksi 

5) Tambahkan 2-3 tetes larutan Amonium Hidroksida 

6) Amati jika positif terbentuk endapan bewarna biru 

 

3.8.4 Penentuan Kadar Timbal (Pb) Pada Sampel dengan Metode Gravimetri 

1) Ambil 50 mL larutan sampel kedalam gelas beker. 

2) Panaskan hingga mendidih 

3) Tambahkan H2SO4 4,000N sebanyak 20 mL kemudian diaduk dan 

dinginkan. 

4) Tambahkan alkohol sebanyak 50 mL, diamkan 10 menit. 

5) Kertas saring ditimbang , setelah itu lipat menjadi 4 lipatan dan pasangkan 

ke corong yang menempel pada Erlenmeyer. 

6) Larutan disaring dengan menggunakan kertas saring yang sudah 

dipasangkan ke corong Erlenmeyer. 

7) Endapan dikertas saring dicuci dengan alkohol 97% 25ml yang sudah 

ditambah H2SO4 4N sebanyak 3 tetes. 

8) Kertas saring dan endapan diletakkan di cawan porselin, kemudian 

masukkan kedalam oven pada suhu 105oC selama 10-15 menit. 
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9) Cawan porselin dikeluarkan dari oven, kertas saring dan endapan ditimbang 

10) Hitung kadar Pb  ( Pb = 
𝐴𝑟 𝑃𝑏

𝑀𝑟 𝑃𝑏𝑆𝑂4
×  𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑛 ×

100

50
) 

Keterangan : 

Ar Pb : Massa atom relatif (207) 

Mr PbSO4: Massa molekul relatif (303) 

100/50 : Faktor Pengenceran 

 

3.9. Pengolahan dan Analisa Data 

 Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel dan dinaraskan untuk 

melihat adanya Pb dan Cu pada umbi-umbian yang diperjualbelikan di Pasar 

Sukaramai Kota Medan.  



 
 

21 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Laboratorium Kimia Makanan dan 

Minuman Politeknik Kesehatan RI Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Medan 

Jalan Williem Iskandar Pasar V Barat No. 6 Medan Estate  diperoleh data 

kandungan logam berat timbal dan tembaga pada singkong yang dijual di sepanjang 

jalan pasar sukaramai kota medan. 

 

4.1.1. Hasil Analisa Kualitatif 

Tabel 4.1 Hasil pemeriksaan kandungan timbal pada singkong  

Kode 

Sampel 

Pereaksi 

KI 10% HCl Pekat 

1 Tidak bewarna + Tidak ada endapan 

  (Negatif) 

Tidak bewarna + Tidak ada 

endapan 

(Negatif) 

2 Tidak bewarna + Tidak ada endapan 

(Negatif) 

Tidak bewarna + Tidak ada 

endapan 

(Negatif) 

3 Tidak bewarna + Tidak ada endapan 

(Negatif) 

Tidak bewarna + Tidak ada 

endapan 

(Negatif) 

4 Tidak bewarna + Tidak ada endapan 

(Negatif) 

Tidak bewarna + Tidak ada 

endapan 

(Negatif) 

 

Tabel 4.1 Hasil pemeriksaan kandungan tembaga pada singkong 

Kode 

Sampel 

Pereaksi 

KI 6N NH4OH 2N 

1 Tidak bewarna + Tidak ada 

endapan 

(Negatif) 

Tidak bewarna + Tidak ada endapan 

(Negatif) 

2 Tidak bewarna + Tidak ada 

endapan 

(Negatif) 

Tidak bewarna + Tidak ada endapan 

(Negatif) 

3 Tidak bewarna + Tidak ada 

endapan 

(Negatif) 

Tidak bewarna + Tidak ada endapan 

(Negatif) 

4 Tidak bewarna + Tidak ada 

endapan 

Tidak bewarna + Tidak ada endapan 

(Negatif) 
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(Negatif) 

Dari tabel 4.1 tampak bahwa seluruh sampel singkong yang diuji secara 

kualitatif untuk mengetahui kadar timbal mendapatkan hasil negatif. Begitupun 

pada tabel 4.2 yakni seluruh sampel singkong yang diuji secara kualitatif untuk 

mengetahui kadar tembaga mendapatkan hasil negatif. 

4.1.2.  Hasil Analisa Semi Kuantitatif 

Tabel 4.3 Hasil pemeriksaan kadar timbal pada singkong yang dijual di 

sepanjang jalan pasar sukaramai kota medan dengan metode  Gravimetri. 

Kode 

Sampel 

Massa Endapan (g) Kadar Pb (mg/kg) 

1 0,004 0,00546 

2 0,005 0,00683 

3 0,009 0,01229 

4 0,007 0,00956 

 Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa semua sampel singkong mengandung 

kadar timbal yang berbeda-beda. Tampak terlihat bahwa konsentrasi timbal 

terendah terdapat pada kode sampel 2 yaitu 0,00546 mg/kg dan konsentrasi timbal 

tertinggi terdapat pada kode sampel 3 yaitu 0,01229 mg/kg. 

4.2. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap dimulai dari tahap pertama 

yaitu survei lokasi dan wawancara pada pedagang singkong, dimana singkong yang 

dijual di Pasar Sukaramai Kota Medan di distribusikan dari daerah Berastagi, 

Tanjung Morawa dan Deli Tua tergantung pedagang tersebut mendapat pemasokan 

dari tokke mereka. Kemudian dilanjutkan pada pengambilan sampel lalu dibawa ke 

Laboratorium Kimia Makanan Dan Minuman Politeknik Kesehatan RI Jurusan 

Teknologi Laboratorium Medis dan dilanjutkan preparasi pada sampel. Penelitian 

ini dilakukan dengan dua metode yaitu metode uji kualitatif pengendapan pada 

timbal dan tembaga dan metode gravimetri pada timbal yang merupakan uji semi 

kuantitatif. 

Hasil uji kualitatif kandungan logam berat timbal pada sampel dilakukan 

dengan penambahan beberapa laruran pereaksi, yaitu KI 10% dan HCl pekat. 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas semua sampel singkong dengan penambahan larutan 
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uji KI 10% tidak menunjukkan perubahan warna ataupun terbentuknya suatu 

endapan kuning, sehingga dinyatakan negatif logam timbal. Ketika larutan Pb 

ditambahkan larutan KI akan terbentuk endapan kuning yang menandakan bahwa 

dalam larutan terdapat endapan PbI2 sesuai dengan reaksi Pb2+ + 2I- →PbI2↓. 

Begitupun pada penambahan larutan uji HCl bahwa semua sampel singkong tidak 

menunjukkan perubahan warna ataupun terbentuknya suatu endapan putih, 

sehingga dinyatakan negatif logam timbal. Ketika HCl (asam klorida) diteteskan 

pada timbal, reaksi kimia antara keduanya menghasilkan timbal klorida (PbCl2). 

Reaksi ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

2HCl + Pb2+ -> PbCl2 ↓ + H2 

Reaksi ini menghasilkan gas hidrogen (H2) dan PbCl2 sebagai endapan putih. 

Terjadi karena PbCl2 memiliki kelarutan air yang sangat rendah dan terpisah dari 

larutan dalam bentuk partikel-partikel kecil yang membentuk endapan putih. 

Pada tabel 4.2 hasil uji kualitatif kandungan logam berat tembaga pada 

sampel singkong menunjukkan semua sampel singkong dengan penambahan 

larutan uji KI 6N mendapatkan hasil negatif dikarenakan sampel tidak 

menunjukkan perubahan warna maupun terbentuknya endapan bewarna cokelat. 

Jika larutan KI yang direaksikan dengan  larutan Cu akan bereaksi terbentuk larutan 

bewarna kuning kecoklatan serta adanya endapan bewarna putih. Warna kuning 

kecoklatan tersebut disebabkan karena terdapat ion-ion triiodida dalam larutan, 

sedangkan endapan putih menunjukkan adanya endapan CuI. Sama halnya dengan 

penambahan larutan uji ammonium hidroksida (NH4OH) seluruh sampel singkong 

mendapatkan hasil negatif logam berat tembaga. Dimana jika mendapatkan hasil 

positif ditandai dengan endapan bewarna biru muda yang dikenal sebagai endapan 

tembaga (II) hidroksida [Cu(OH)2]. 

Reaksinya adalah sebagai berikut: 

Cu + 2NH4OH → Cu(OH)2 ↓ + 2NH4+ 

Pada saat amonia ditambahkan ke dalam larutan tembaga (II) sulfat atau tembaga 

(II) klorida, ion amonium (NH4+) bereaksi dengan ion tembaga (II) (Cu2+) untuk 

membentuk endapan tembaga (II) hidroksida. Endapan ini muncul sebagai partikel 

kecil yang terlarut dalam air, sehingga memberikan larutan berwarna biru. 
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Perubahan warna tersebut terjadi karena endapan tembaga (II) hidroksida memiliki 

warna biru. Warna ini disebabkan oleh fenomena serapan dan pantulan cahaya oleh 

partikel-partikel endapan tersebut. 

Pada hasil pengujian kualitatif, sampel yang menunjukkan hasil negatif kadar 

timbal dan tembaga kemungkinan dapat disebabkan oleh kecilnya konsentrasi 

logam berat yang terdapat pada sampel sehingga pada saat sampel ditambahkan 

larutan pereaksi tidak menampakkan perubahan warna dan terbentuknya endapan. 

Pada uji reaksi timbal dilanjutkan dengan uji gravimetri dimana uji gravimetri 

merupakan metode semi kuantitatif. Pada uji reaksi tembaga apabila uji kualitatif 

mendapatkan hasil positif maka dilanjutkan ke uji kuantitatif berupa titrasi 

iodometri. 

Menentukan kadar timbal secara gravimetri yaitu dengan menghitung berat 

endapan ion pb2+. Untuk mendapatkan ion pb2+, larutan filtrat dipanaskan. Hal ini 

dilakukan untuk memekatkan larutan. Setelah dipanaskan, larutan kemudian diberi 

H2SO4 4N. Larutan ini berfungsi untuk mengikat ion pb2+ yang terkandung dalam 

filtrat sehingga dapat membentuk endapan PbSO4 terbentuk endapan putih. Setelah 

dilakukan proses pengendapan, kertas saring yang telah dipanaskan kemudian 

disiapkan. Dipanaskan kertas saring ini untuk menghilangkan kandungan air yang 

terdapat pada kertas saring, sehingga untuk mengukur berat PbSO4 dapat diketahui 

dengan pasti. Dipanaskan pada suhu 105oC, agar air yang terkandung dalam kertas 

saring dapat menguap. Pada suhu ini juga tidak  membuat kertas saring terlalu 

hangus, suhu ini merupakan suhu optimum untuk menguapkan air karena air 

memiliki titik didih sebesar 100oC. Kemudian filtrat yang udah diendapkan 

kemudian disaring dengan kertas saring whatman. Setelah disaring endapan 

kemudian ditimbang dan dilakukan perhitungan kadar timbal.  

Berdasarkan hasil analisa semi kuantitatif kadar timbal pada seluruh sampel 

singkong yang di jual disepanjang jalan Pasar Sukaramai Kota Medan tidak 

melebihi ambang batas maksimum menurut Kepala BPOM RI No.23 tahun 2017 

yaitu 0,20 mg/kg. Hal ini di dukung oleh penelitian Saraswati, dkk tahun 2022 pada 

singkong yang diperoleh dari petani di Desa Carang Pulang, Bogor menunjukkan 

bahwa kadar timbal pada singkong segar menunjukkan hasil 0,03 mg/kg dan kadar 
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tembaga pada singkong segar yakni 0,0869 mg/kg dimana hasil tersebut masih jauh 

dibawah ambang batas maksimum menurut BPOMRI No.23 tahun 2017. 

 Meskipun dari hasil penelitian menunjukkan masih jauh dibawah standar 

mutu tetapi masyarakat juga harus memperhatikan kualitas dalam mengonsumsi 

makanan karena timbal merupakan logam yang mendapat perhatian karena bersifat 

toksik jika masuk kedalam tubuh. Dikarenakan jika timbal masuk kedalam tubuh 

dapat merusak organ tubuh seperti jaringan syaraf dan fungsi organ tubuh seperti 

ginjal, jantung, sistem reproduksi dan gangguan otak pada anak-anak.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 4 sampel singkong dengan uji 

kualitatif timbal dengan menambahkan larutan KI 10% dan HCl 

mendapatkan hasil negatif logam timbal dan uji kualitatif tembaga dengan 

menambahkan larutan KI 6N dan NH4OH 2N negatif logam tembaga. 

2. Hasil uji kuantitatif kadar logam timbal terhadap 4 sampel singkong 

menunjukkan hasil sampel 1 yaitu 0,00546 mg/kg, sampel 2 yaitu 0,00683 

mg/kg, sampel 3 yaitu 0,01229 mg/kg dan sampel 4 yaitu 0,00956 mg/kg.  

Seluruh sampel singkong masih berada dibawah ambang batas menurut 

BPOM No.23 tahun 2017 yaitu 0,20 mg/kg.  

 

5.2 Saran 

1. Bagi konsumen sebaiknya lebih berhati-hati dalam memilih sayuran umbi 

yang dikonsumsi agar terjaga kualitas sayuran umbi. 

2. Kepada para petani sayuran dalam penanaman pra panen dan pasca panen 

dapat dilakukan dengan pemakaian pupuk dan insektisida yang benar, 

melakukan cara pengangkutan yang baik selama distribusi sayuran, 

misalnya dengan menutup sayuran menggunakan terpal atau penutup yang 

aman agar sayuran terhindar dari kontaminasi logam berat yang berasal dari 

asap kendaraan bermotor atau asap pabrik selama perjalanan menuju pasar 

atau konsumen 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Etichal Clereance  
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Lampiran 2. Perhitungan Kadar Timbal 

Keterangan: 

W1 = Berat kertas saring 

W2 = Berat kertas saring dan endapan 

Ar Pb = Massa atom relatif timbal (207) 

Mr PbSO4 = Massa molekul relatif (303) 

Sampel 1 

Dik : W1 = 1,385 g 

 W2 = 1,389 g 

Dit: Kadar timbal..?? 

Dengan Rumus : 

Pb =  
𝐴𝑟 𝑃𝑏

𝑀𝑟 𝑃𝑏𝑆𝑂4
×  𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑛 ×

100

50
 

 

Pb = 
207

303
×  𝑤2 − 𝑤1 ×

100

50
 

 

Pb = 
207

303
× 0,004 ×

100

50
 

     = 0,00546 mg/kg 

 

Sampel 2 

Dik : W1 = 1,379 g 

 W2 = 1,384 g 

Dit: Kadar timbal..?? 

Dengan Rumus : 

Pb =  
𝐴𝑟 𝑃𝑏

𝑀𝑟 𝑃𝑏𝑆𝑂4
×  𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑛 ×

100

50
 

 

Pb = 
207

303
×  𝑤2 − 𝑤1 ×

100

50
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Pb = 
207

303
× 0,005 ×

100

50
 

     = 0,00683 mg/kg 

Sampel 3 

Dik : W1 = 1,418 g 

 W2 = 1,427 g 

Dit: Kadar timbal..?? 

Dengan Rumus : 

Pb =  
𝐴𝑟 𝑃𝑏

𝑀𝑟 𝑃𝑏𝑆𝑂4
×  𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑛 ×

100

50
 

 

Pb = 
207

303
×  𝑤2 − 𝑤1 ×

100

50
 

 

Pb = 
207

303
× 0,009 ×

100

50
 

     = 0,01229 mg/kg 

 

Sampel 4 

Dik : W1 = 1,309 g 

 W2 = 1,316 g 

Dit: Kadar timbal..?? 

Dengan Rumus : 

Pb =  
𝐴𝑟 𝑃𝑏

𝑀𝑟 𝑃𝑏𝑆𝑂4
×  𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑛 ×

100

50
 

 

Pb = 
207

303
×  𝑤2 − 𝑤1 ×

100

50
 

 

Pb = 
207

303
× 0,007 ×

100

50
 

     = 0,00956 mg/kg 

 

 



 

34 

 

Lampiran 3. Dokumentasi 

1. Preparasi Sampel, dimulai dari penimbangan sampel, lalu dihaluskan dan 

ditambahkan aquades hingga 100 mL kemudian saring menggunakan kertas 

saring dan didapatkan filtratnya. 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel ditimbang Sampel yang sudah halus disaring 

menggunakan kertas saring 

Hasil filtrat sampel 
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2. Uji Kualitatif Pengendapan Timbal dan Tembaga 

 

      

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penambahan reagen KI 10% dan reagen 

HCl untuk mendeteksi timbal 

Penambahan reagen KI 6N dan reagen 

NH4OH 2N untuk mendeteksi tembaga 

Sampel setelah ditetesi KI 10% untuk 

mendeteksi timbal dan sampel setelah 

ditetesi KI 6N untuk mendeteksi 

tembaga 

Sampel setelah ditetesi HCl untuk 

mendeteksi timbal dan sampel setelah 

ditetesi NH4OH 2N untuk mendeteksi 

tembaga 
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3. Uji Kualitatif Pengendapan Timbal dan Tembaga 

 

       

 

 

 

 

       

 

 

  

Penambahan reagen H2SO4 saat 

sampel dipanaskan hingga 

mendidih 

Penyaringan sampel yang sudah 

ditambahkan reagen menggunakan 

kertas saring 

Penimbangan kertas saring dan 

endapan yang sudah di oven 

Kertas saring dimasukkan kedalam 

oven pada suhu 105oC 
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Lampiran 4.Kartu Bimbingan  
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Lampiran 5. Laporan Hasil Penelitian  
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Lampiran 6. Daftar Riwayat Hidup 
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